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This study aims to examine the influence of dividend payment on earnings 
quality. Measuring the quality of earnings in this study is proxied by the ADA 
(Absolute Value of performanced-Adjusted Dicretionary Accruals) which is based 
on research Kothari (2005). This study uses four control variables, they are firm 
size, external growth prospect, internal growth prospect, and debt structure. 
The population in this study consist of all listed firms in Indonesia Stock 
Exchange in years 2011-2015. Sampling method in this study is purposive 
sampling. The criteria are manufacturing industry, firm's financial statements 
reported in rupiah currency, firms with positive total equity, firms has complete 
data for all variables measurement, and companies that pay  cash dividends. The 
total sample in this study are 203 sample. Analysis technique that used in this 
study is multiple regression. 
The empirical result of this study show that dividend payment have no 
effect on earnings quality as indicated by higher ADA. It means, companies that 
pay dividends have lower earnings quality. 







Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembayaran dividen 
terhadap kualitas laba. Pengukuran kualitas laba dalam penelitian ini diproksikan 
oleh ADA (Absolute Value of Performanced-Adjusted Dicretionary Accruals) 
yang didasarkan pada penelitian Kothari (2005). Penelitian ini menggunakan 
empat variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, prospek pertumbuhan eksternal, 
prospek pertumbuhan internal, dan struktur utang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Metode sampling dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Kriteria perusahaan yang digunakan yaitu perusahaan 
manufaktur, laporan keuangan perusahaan yang dilaporkan dalam mata uang 
rupiah, perusahaan dengan total ekuitas positif, perusahaan yang memiliki data 
lengkap untuk pengukuran variabel dan perusahaan yang membagikan dividen 
tunai. Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 203 sampel. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Hasil analisis menunjukan bahwa pembayaran dividen tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba yang diindikasikan dengan nilai ADA yang tinggi. Hal ini 
berarti perusahaan yang membayar dividen memiliki kualitas laba yang rendah. 
Kata kunci: kualitas laba, pembayaran dividen, dan ADA (Absolute Value of 
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1.1 Latar Belakang 
Dividen merupakan distribusi laba kepada para pemegang investasi ekuitas 
yang sesuai dengan proporsi kepemilikan mereka atas kelompok modal tertentu 
(PSAK 23, revisi 2014). Dividen dianggap sebagai salah satu sarana komunikasi 
untuk menunujukan kinerja perusahaan dari manajemen kepada pemegang saham 
(Sirait dan Siregar, 2013). Pembayaran dividen oleh perusahaan dapat dijadikan 
sinyal bagi para pemegang saham dalam memprediksi laba perusahaan di masa 
mendatang (Hanlon dkk, 2007). Perbedaan informasi yang diperoleh antara 
manajemen dan pemegang saham dapat menyebabkan perbedaan persepsi, dimana 
manajer memiliki informasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan pemegang 
saham (Al-Malkawi, 2007). Pemegang saham akan menginterprestasikan 
peningkatan (penurunan) pembayaran dividen oleh perusahaan sebagai sinyal 
yang baik (buruk) mengenai laba perusahaan di masa mendatang (Arnott dan 
Asness, 2003; Lukose dan Rao, 2004).    
Laba merupakan ringkasan hasil bersih yang berasal dari aktivitas operasi 
usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan 
(Subramanyam dan Wild, 2010). Informasi mengenai laba penting bagi 
perusahaan karena dapat mempengaruhi pengguna laporan keuangan dalam 
pembuatan keputusan, sehingga diharapkan perusahaan menyajikan laporan 
keuangan yang sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. 





pengambilan keputusan yang sesuai bagi pengguna, maka diperlukan laporan laba 
perusahaan yang berkualitas (Ginting dan Komalasari, 2013). Menurut Schiper 
dan Vincent (2003), kualitas laba yang rendah dapat menyebabkan keputusan 
yang diambil tidak tepat sehingga akan mengurangi kegunaan dari laporan 
keuangan. Oleh karena itu, maka penelitian tentang kualitas laba merupakan isu 
yang penting dan menarik untuk diteliti. 
Kualitas laba mengacu pada relevansi laba dalam mengukur tingkat kinerja 
suatu perusahaan (Subramanyam dan Wild, 2010). Dechow dan Schrand (2004) 
mendefinisikan laba yang berkualitas sebagai laba yang dapat menggambarkan 
kinerja perusahaan saat ini dan bisa menjadi indikator yang baik atas persistensi 
kinerja operasional perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
kualitas laba menjadi fokus perhatian bagi investor, kreditor maupun pembuat 
kebijakan. Jika laba tidak menunjukan informasi yang sebenarnya maka akan 
dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.  
Kualitas laba dalam penelitian ini menggunakan pengukuran berbasis akrual. 
Berdasarkan penelitian Kothari et al (2005), proksi kualitas laba yang digunakan 
yaitu ADA (Absolute Value of Performance-Adjusted Dicreteonary Accrual). 
ADA dapat menangkap tindakan oportunistik yang dilakukan oleh manajemen 
atas laporan keuangan serta menunjukan apakah laba yang dilaporkan 
merefleksikan kinerja operasi perusahaan saat ini (Jones, Dechow dkk, Bowen 
dkk, dalam Sirait dan Siregar, 2012). 
Perkembangan dunia bisnis yang terus meningkat dan ekspansi yang 





Kekurangan dana ini mendorong perusahaan untuk mencari pendanaan eksternal 
dengan cara melakukan listing di Pasar Modal. Dalam pendanaan ekuitas (equity 
financing), dividen menjadi isu yang penting (Sirait dan Siregar, 2012). Di 
Indonesia kebijakan dividen diatur dalam undang-undang yaitu UU No.40 tahun 
2007 pada pasal 71 tentang Perseroan Terbatas. Sesuai dengan undang-undang 
tersebut, laba bersih Perseroan dapat didistribusikan kepada pemegang saham 
sebagai dividen setelah dilakukannya penyisihan dana cadangan wajib yang 
disyaratkan oleh undang-undang. Selain itu, pembayaran dividen harus disetujui 
oleh para pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham (RUPS) tahunan 
sesuai dengan rekomendasi Direksi Perseroan. 
Perusahaan membayar dividen dengan menggunakan free cash flow 
perusahaan, maka semakin besar jumlah dividen yang dibayarkan akan 
berdampak pada turunnya sumber pendanaan internal dan meningkatnya 
pendanaan eksternal perusahaan. Laba yang dihasilkan akan berkualitas karena 
meningkatnya pengawasan dari pihak eksternal perusahaan, sehingga dapat 
mencegah tindakan manajer dalam memanipulasi laporan keuangan (Easterbrook 
dalam Tong dan Miao, 2011). 
Adanya kebebasan perusahaan untuk membagikan dividen atau tidak kepada 
investor, menyebabkan dividen mengandung suatu informasi kepada pasar 
(signaling theory), seperti pendapat dari Dechow dan Schrand (2004), yang 





Pasar Modal di Indonesia mengalami peningkatan dalam lima tahun yaitu 
pada periode 2011-2015. Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan 
pendanaan eksternal perusahaan yang terjadi di Bursa Efek Indonesia.  
Gambar 1.1 
Perkembangan Perusahaan Terdaftar di BEI 
 
Sumber: www.idx.co.id periode 2011-2015 
Pasar Modal di Indonesia dalam lima tahun yaitu pada periode 2011-2015 
terus mengalami pertumbuhan yang positif. Terjadi peningkatan sebesar 14,7 % 
terhadap perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode tersebut. Dimana pada 
tahun 2011 hanya terdapat 436 perusahaan sedangkan pada tahun 2015 terdapat 
511 perusahaan yang terdaftar di BEI. Salah satu daya tarik dalam Pasar Modal 
yaitu adanya dividen yang ditawarkan emiten kepada para investor yang bersedia 





















Penelitian sebelumnya yang menguji adanya hubungan antara pembagian 
dividen dengan kualitas laba yaitu penelitian Tong dan Miao (2011). Tong dan 
Miao (2011) menggunakan tiga fitur dari dividen yaitu status pembayaran 
dividen, ukuran dividen dan persistensi dividen. Hasilnya, perusahaan yang 
membayar dividen mempunyai kualitas laba yang lebih baik dibanding 
perusahaan lain. Ukuran dividen yang lebih besar dan persistensi dividen juga 
menunjukan kualitas laba yang lebih baik. 
Tong dan Miao (2011) menjelaskan alasan mengapa dividen dapat dijadikan 
indikator kualitas laba yang baik. Pertama, yaitu bahwa sangat sulit (mahal) bagi 
manajer untuk mendistribusikan dividen tunai berdasarkan berdasarkan laba yang 
tidak mencerminkan kinerja perusahaan karena diperlukan arus kas yang 
sesungguhnya untuk mendistribusikan dividen. Breeden (2003) juga menyatakan 
bahwa dividen merupakan salah satu metode untuk mengukur kewajaran dari laba 
yang dilaporkan. Kedua, berdasarkan teori agensi, dividen dianggap berperan 
dalam meminimalkan konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang 
saham dengan memfasilitasi pasar modal untuk mengawasi kinerja manajer 
(Easterbrook dalam Tong dan Miao, 2011). Oleh karena itu, dividen dianggap 
sebagai sarana komunikasi yang digunakan oleh manajer dalam menunjukan 
kinerja perusahaan kepada pemegang saham. 
Penelitian selanjutnya yang menguji hubungan pembayaran dividen dengan 
kualitas laba yaitu penelitian Sirait dan Siregar (2013) yang menggunakan sampel 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian Sirait 





kualitas laba perusahaan. Status pembayaran dividen, kenaikan ukuran dividen 
dan persistensi dividen terbukti merupakan indikator laba yang berkualitas, 
sedangkan ukuran dividen yang dibayarkan tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laba perusahaan.  
 Ada beberapa penelitian lain yang menemukan hasil yang bertentangan 
dengan penelitian sebelumnya, diantaranya yaitu penelitian Brav et al, (2005) 
yang mengungkapkan bahwa dividen memiliki kandungan informasi yang lemah 
mengenai laba perusahaan di masa mendatang. Selain itu, Ginting dan Komalasari 
(2013) dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa pembayaran dividen tidak 
bisa digunakan sebagai sinyal atau indikator kualitas laba. Oleh karena itu, 
penelitian kali ini ingin menguji apakah pembayaran dividen bisa dijadikan sinyal 
atau indikator kualitas laba di Indonesia ataukah sebaliknya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian kali 
ini akan meneliti kembali hubungan pengaruh variabel independen yaitu 
pembayaran dividen terhadap variabel dependen yaitu kualitas laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya 
perbedaan hasil dalam penelitian Sirait dan Siregar (2013), Tong dan Miao (2011) 
dengan Brav et al, (2005). Topik penelitian tentang dividen juga merupakan topik 
yang menarik untuk diteliti di Indonesia dikarenakan selama lima tahun yaitu 
periode 2011-2015 pasar modal di Indonesia terus mengalami peningkatan 
sebesar 14,7 % selama periode tersebut. Penelitian ini mengacu pada penelitian 
Sirait dan Siregar (2013). Terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 





Penelitian ini menggunakan industri manufaktur karena industri manufaktur lebih 
cenderung melakukan manajemen laba dibanding dengan industri non manufaktur 
(Nugraha, 2010). Selain itu juga industri manufaktur memiliki jumlah rata-rata 
dividen yang tinggi. Dalam penelitian ini diharapkan variabel independen yaitu 
pembayaran dividen berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kualitas laba 
perusahaan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Pembayaran dividen oleh perusahaan dapat dijadikan sinyal bagi para 
pemegang saham dalam memprediksi laba perusahaan di masa mendatang 
(Hanlon et al, 2007). Perbedaan informasi yang diperoleh antara manajemen dan 
pemegang saham dapat menyebabkan perbedaan persepsi, dimana manajer 
memiliki informasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan pemegang saham 
(Al-Malkawi, 2007). Pemegang saham akan menginterprestasikan peningkatan 
(penurunan) pembayaran dividen oleh perusahaan sebagai sinyal yang baik 
(buruk) mengenai laba perusahaan di masa mendatang (Arnott dan Asness, 2003; 
Lukose dan Rao, 2004).  
Tong dan Miao (2011) mengungkapkan alasan pembayaran dividen dapat 
dijadikan indikator laba yang dihasilkan berkualitas. Pertama, yaitu bahwa sangat 
sulit (mahal) bagi manajer untuk mendistribusikan dividen tunai berdasarkan 
berdasarkan laba yang tidak mencerminkan kinerja perusahaan karena diperlukan 
arus kas yang sesungguhnya untuk mendistribusikan dividen. Breeden (2003) juga 





kewajaran dari laba yang dilaporkan. Kedua, berdasarkan teori agensi, dividen 
dianggap berperan dalam meminimalkan konflik keagenan yang terjadi antara 
manajer dan pemegang saham dengan memfasilitasi pasar modal untuk 
mengawasi kinerja manajer (Easterbrook dalam Tong dan Miao, 2011). Oleh 
karena itu, dividen dianggap sebagai sarana komunikasi yang digunakan oleh 
manajer dalam menunjukan kinerja perusahaan kepada pemegang saham.  
Laba merupakan salah satu variabel yang sangat penting dalam laporan 
keuangan. Laba yang berkualitas dapat mendukung pengambilan keputusan yang 
sesuai bagi pengguna (Ginting dan Komalasari, 2013). Menurut Schiper dan 
Vincent (2003), kualitas laba yang rendah dapat menyebabkan keputusan yang 
diambil tidak tepat sehingga akan mengurangi kegunaan dari laporan keuangan. 
Topik penelitian tentang dividen saat ini merupakan topik yang menarik 
untuk diteliti di Indonesia. Hal ini dikarenakan selama lima tahun yaitu periode 
2011-2015 pasar modal di Indonesia terus mengalami peningkatan sebesar 14,7 % 
selama periode tersebut. Selain itu juga masih terdapat perbedaan hasil dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu “Apakah perusahaan yang membayar 





1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penjelasan dari uraian diatas tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah menemukan bukti empiris bahwa perusahaan yang 
membayar dividen memiliki kualitas laba yang baik. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Memberikan kontribusi dalam pertumbuhan literatur akuntansi terkait 
pengaruh pembayaran dividen terhadap kualitas laba, khususnya di pasar 
negara berkembang.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur akuntansi dan dapat 
memberikan informasi serta acuan untuk penelitian selanjutnya.   
2. Manfaat Praktis: 
a. Memberikan informasi dan masukan kepada pengguna laporan keuangan 
seperti investor dan kreditor dalam pembuatan keputusan terkait dengan 
dividen dan kualitas laba. 
b. Memberikan masukan bagi perusahaan terkait penerapan kebijakan 
dividen perusahaan.  
1.4. Sistematika Penelitian  
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini disusun 





BAB I : PENDAHULUAN 
Unsur-unsur yang ada dalam bab ini yaitu latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan secara singkat tentang landasan teori yang melandasi 
penelitian ini. Selain itu juga dijelaskan tentang penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai: variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini akan berisi deskripsi objek penelitian, analisis data, interpretasi hasil olah 
data. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang simpulan, keterbatasan yang ada dalam penelitian ini 
serta saran untuk penelitian selanjutnya.  
 
 
